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ABSTRAK

Konsep amar ma'ruf nahi munkar, sebagai ikon umat Islam dalam
membentuk tatanan masyarakat yang sejahtera saat ini sudah hampir hilang.
Buktinya banyak sekali praktek-praktek kemungkaran di negara ini yang tidak
bisa di hentikan dengan mudah, seperti penguasa memanipulasi hasil pemilihan
umum, mencuri kekayaan milik rakyat, menimbun harta kekayaan,
mengekploitasi rakyat, menekan oposisi, membentuk peraturan-peraturan yang
menindas rakyat, mencabut hak asasi manusia, serta segala macam kemungkaran
yang tersistem dengan rapi yang tidak dapat di hentikan dengan mudah,
dampaknya masyarakat Islam saat ini cenderung membiarkan praktek-praktek
kemungkaran ini terjadi di depan mata, sehingga bagaimana mungkin dapat
terbentuk masyarakat yang sejahtera baik lahir maupun batin.

Di sini yusuf Al-Qaradhawi menawarkan jawaban mengenai persoalan ini
yaitu, umat Islam harus mempunyai kekuatan-kekuatan politik yang tidak hanya
untuk kepentingan kelompok tertentu saja, tapi dengan melakukan jihad politik
yang bertujuan untuk mewujudkan rahmatan lilalamin. Penelitian ini difokuskan
pada bagaimana konsep jihad politik Yusuf Qaradhawi dan bagaimana
implementasinya dalam melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar. Pendekatan
yang kami lakukan dalam penelitian ini adalah normatif historis.

Yusuf Al-Qaradhawi adalah seorang pemikir yang ingin menengahi
kejumudan Islam di satu sisi, dan sikap sekuler yang berlebihan dimana dia
melihat hal ini terjadi dalam dunia Islam Saat ini, antara golongan sekuler yang
memburai tali Islam, dengan orang-orang orang yang jumud yang tidak mau
melirik apa yang ada pada zaman sekarang, dalam hal ini Yusuf al-Qaradhawi
mengumandangkan Al-lwasatiyah Ismamiyah (Islam moderat). Bagi al-Qaradhawi
Islam adalah Aqidah dan Syaria, agama dan daulah, ibadah dan qiyadah
(kepemimpinan) shalat dan jihad. Islam adalah manhaj yang komplit bagi
kehidupan, individu, keluarga, masyarakat maupun daulah.

Islam moderat sebagai konsep jihad politik Al-Qaradhawi, memandang
Islam dengan satu mata, dan memandang jaman sekarang dengan mata yang lain,
memadukan antara yang lain yang bermanfaat, dengan yang baru yang lebih baik,
menyertai yang salaf dengan yang baru, membandingkan yang tetap dengan yang
berubah, memuliakan akal memperbarui pemikiran, inofatif, tatanan-tatanan
moderen yang paling baik, melihat demokrasi sebagai tatanan yang paling baik
dengan Islam, setelah menyaringnya dari hal-hal tercela, lalu mengisinya dengan
nilai-nilai Islam dan hukum-hukumnya.

Untuk mewujudkan hal tersebut, Al-Qaradhawi melihat harus dengan jihad
praktis dalam kehidupan politik. Yakni berpartisipasi dalam partai, membentuk
kekuatan-kekuatan politik dan lembaga-lembaga yang bisa menjadi gerakan. Al-
Qaradhawi merumuskan gerakan ini pada poros amar ma'ruf nahi munkar, dan
melakukan kontrol terhadap penguasa dan kritik atas ketidak adilan.

Menurut beliau multi partai dan multi kekuatan merupakan keharusan agar
terbentuknya daulah Islam dalam sebuah negara demokrasi, karena dengan partai
suara umat akan terdengar, dan membentuk kekuatan-kekuatan politik.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan (SK) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987
dan 0543b/U/1987.

Adapun pedomannya adalah sebagai berikut;

Konsonan
No. Arab Nama Latin Nama
1. | alif - Tidak dilambangkan
2. K ba’ b Be
3. <« ta’ t Te
4. i Sa' § es dengan titik di atas
5. d jim J Je
6. d ha' h ha dengan titik di bawah
7. d kha’ kh ka dan ha
8. 2 dal d De
9. 3 zal zZ zet dengan titik di atas
10. D) ra’ r Er
11. J zai z zet
12. 2 sin S Es
13. B syin sy es dan ye
14. U sad S es dengan titik di bawah
15. o= dad d de dengan titik di bawah
16. L ta’ t te dengan titik di bawah
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17. L za’ zet dengan titik di bawah

18. d ‘ain koma terbalik di atas

19. ¢ gain Ge

20. - fa’ Ef

21, 3 gaf Qi

22. &l kaf Ka

23. J lam El

24. e mim Em

25. O nun En

26. 9 Wau we

27. 2 ha’ Ha

28. & hamzah apostrof

2 &S ya’ Ye

Vokal

Vokal Tunggal/Pendek

No | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama

1. Fathah A a

2. Kasrah i |

3. Dammah u u
Vokal Rangkap/Diftong

No | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
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1. G’ Fathah dan ya’ mati ai adani

2. gY Fathah dan wau mati au adanu

Contoh:
Sl el alwidaini

a8l . al-gaumu

Vokal Panjang (Maddah)

No. [ Tanda Vokal Nama Latin Nama
1. Fathah dan Alif a bergaris atas
U a
2. Fathah dan Alif Layyinah . a bergaris atas
U';' a
&, Kasrah dan Ya’ . i bergaris atas
= 1
4. Dammah dan Wau _ u bergaris atas
gY u
Contoh:
Sleal) . al-@imvd
s s&dll : at-tagw
2l . al-majNd
O salosall - al-muslim*n

4. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof.
Contoh

o] : a‘antum
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A SE Al : la’in syakartum
Ta’ al-Marbitah di Akhir Kata

Bila mati atau mendapat harakat sukun maka ditulis “h”,

Contoh 4ea )l ditulis ar-rahmah,
Bila hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, ditulis “t”,
Contoh Al ditulis al-madinatu

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang a/ dan lafal kedua dipisah maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh Lallda g ditulis raugah al-fannah

EJJ-"-“S\ ‘\-‘:’M&‘ ditulis al-maadinah al-munawwarah

D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydiad)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang

sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.

Contoh: ditulis Muhammad

2 al-madd

E. Kata Sandang “J) “

1. Kata Sandang “J) « ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “-* ketika bertemu dengan huruf gamariyyah contoh: O Al
ditulis a/-Qurn.

2. Kapabila diikuti dengan huruf-huruf syamsiyyah maka ditulis dengan
menggunakan huruf-huruf syamsiyyah, contoh ol ditulis asy-

syamst.
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F. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital namun dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam bahasa Indonesia yang berpedoman pada EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis awal kalimat, nama diri,

setelah kata sandang “al”, dll.

Contoh:
ol Al : al-Imam al-Gazzi ki
SUall adl : as-Sab* al-Masani

G. Huruf Hamzah
Huruf hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof
jika berada di tengah lafaz atau di akhir. Tetapi jika Hamzah terletak di

depan maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.
Contoh: (gl asle ebal . Ihya’ “Ukim ad-Din

byl - ar-Ridsah

H. Penulisan Nama

Peraturan tentang penulisan nama tidak diterapakan secara ketat, seperti

kata QAAJ\J-.‘-G bisa ditulis * Abadurrahman atau * Abd ar-Rahman.

1. Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

Penulisan kata-kata yang terangkai dalam kalimat dapat ditulis menurut

pengucapannya atau penulisannya.

Contoh, ) Jal ditulis ahl as-sunnah .

a5 8l 555 ditulis dawi al-firid
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jihad merupakan bagian integral dari wacana Islam sgjak masa-masa
awal muslim hingga kontemporer. Pembicaraan tentang jihad dan konsep-
konsep yang dikemukakan sedikit atau banyak mengalami pergeseran dan
perubahan sesuai dengan konteks dan lingkungan masing-masing pemikir*

Kata Jihad yang kini menjadi sensitif dan kontroversial itu, sejatinya
memiliki multimakna. Namun, kini mengalami penyempitan makna yang
mengarah kepada perlawanan fisik; peperangan dan kekerasan yang radikal.
Saat istilah jihad diucapkan, makna yang tersirat pun hanya pertempuran,
agresi militer, bom bunuh diri, dan aksi-aksi kekerasan lain. Istilah jihad pun
menjadi mengerikan banyak orang.

Mayoritas orang awam, bahkan dari kaangan Isdlam sendiri,
memahami jihad sebagai tindakan memerangi orang kafir, Pemaknaan seperti
itu tak bisa disalahkan, karena kata-kata jihad yang terdengar di media masa
saat ini sering dikaitkan dengan bom bunuh diri, mati syahid bahkan

terorisme.

! Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam: Dari Fundamentalisme, Modernisme
Hingga post-modernisme, (Jakarta: Paramading, 1996), him. 127.
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Kecenderungan mengkaitkan jihad dengan perang suci, berakibat
penyempitan makna? Padahal, istilah jihad fi sabilillah bermakna amat luas,
karena pengertian membela agama tak hanya identik dengan mengangkat
senjata akan tetapi juga cakupan yang luas dalam aktivitas manusia® zakat,
puasa shadagah, mengurus orang tua, berkata hak dihadapan penguasa yang
menyeleweng juga merupakan jihad, bahkan jihad dalam bentuk ini
merupakan jihad yang paling utama. Daam ha ini, Rasulullah
memerintahkan orang muslim agar melenyapkan kerusakan di dalam daulah
dan menganggapnya lebih utama daripada menghadapi serangan musuh dari
luar, Beliau bersabda takala ditanya tentang jihad yang paling utama,

4

Yang dimaksud menyampaikan kebenaran terhadap pemimpin yang
zalim di sini adalah, berusaha sekuat tenaga untuk bisa merubah suatu kondisi
dimana pemerintahannya berbuat zalim atau melakukan kesewenang-
wenangan terhadap rakyatnya.

Kekuasaan atau pemerintahan dalam kehidupan bermasyarakat

merupakan peranan yang sangat penting dan strategis. Dengan kekuasaan

2 |stilah Al-Qur'an untuk menunjukkan perjuangan adalah kata jihad sayangnya, istilah
ini sering di salah pahami atau di persempit artinya. Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur-
an, cet. ke-3 (Bandung : Mizan , 1996) him. 501

® Ibid, him.503.
* Abu Abdu Rahman Ahmad An-Nasa'iy, Terjamah Sunan An-Nasa’iyJjilid IV, Alih

Bahasa Bey Arifin dkk, cet ke-1(Semarang: CV Asy Syifa, 1993) him. 251. Riwayatkan dari
Algomah bin Mursad bin Thoriq bin Syuhab.
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banyak ha yang dapat dilakukan dengan mudah. Jika kekuasaan berada di
tangan penguasa yang adil, segala kebaikan dapat ditegakkan, sebaliknya bila
kekuasaan berada di tangan penguasa yang lalim, maka akan terjadi
penindasan terhadap rakyat dan segala macam bentuk ketidakadilan, di dalam
al-Qur'an terdapat beberapa contoh orang-orang yang sewenang-wenang di
muka bumi, seperti Fir’ aun, Haman, Qarun, pasukan dan para pengikutnya.

Umat Islam saat ini hidup dalam kondisi yang semakin berat dan
tantanganya pun semakin komplek. Dewasa ini serangan militer yang
dilakukan kaum kafir terhadap umat Islam masih terjadi sebagaimana yang
kitalihat di Afganistan dan Irak, yang mana ini menjadikan lahan jihad bagi
umat Islam di pelosok dunia bahkan dari Indonesia pun banyak umat Islam
yang berbondong turut serta untuk pergi jihad ke Afganistan dan Irak.

Selain jihad dengan bertempur di medan perang ada jihad yang lain
bahkan jihad ini lebih utama dari pada berperang di medan tempur tanpa harus
menghunus pedang dan mengangkat senjata, yaitu jihad dengan berkata benar
di hadapan penguasa yang lalim, lalim di sini dalam artian melakukan sesuatu
kemungkaran seperti penguasa yang melakukan segala cara untuk
melanggengkan kekuasaannya, memanipulasi hasil pemilihan umum, mencuri
kekayaan milik rakyat, menimbun harta kekayaan, mengekploitas rakyat,
menekan oposisi, membentuk peraturan-peraturan untuk melanggengkan
kekuasaan, mencabut hak asasi manusia, serta segala macam bentuk tindakan

yang menyebabkan terjadi kemungkaran.
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Untuk meluruskan kemungkaran-kemungkaran tersebut tidak bisa
seenaknya menuduh pemerintah telah berbuat zalim terhadap rakyatnya
dengan menuding-nuding mereka dan melakukan anarkisme tanpa melalui
prosedur hukum di negaratersebut. Di Indonesia misalnya, sering ditayangkan
berita-berita di televisi, mahasiswa yang berdemontrasi di jalanan dengan
seenaknya sgja menuding-nuding pemerintah telah berbuat kemungkaran,
dengan berbuat anarkis merusak aset-aset negara tanpa ada tindak lanjut dan
solusi yang jelas. Pertanyaannya apakah melaksanakan amar ma'ruf nahi
munkar harus dengan melakukan teror bom seperti yang sering terjadi akhir-
akhir ini, tentu tidak, karena pemerintah sudah punya solusi dan prosedural
yang jelas ddam rangka mendengarkan suara rakyat, yaitu melaui MPR
(Majlis Permusawaratan Rakyat) dan DPR (Dewan Perwakilan Rakyat) yang
notabene sebagai pendengar dan penyampai aspirasi suara rakyat.

Sehingga peranan partai politik sangat urgen dan ummat Islam
dituntut untuk andil dalam kancah perpolitikan dan mempelajari ilmu politik,
karena secara toeritis, politik adalah suatu ilmu yang memiliki urgensi dan
kedudukan tersendiri. Secara praktis, politik adalah suatu profesi yang
memiliki kehormatan dan manfaat tersendiri, karena ia berkaitan dengan
usaha menangani urusan manusia dengan cara yang sebaik-baiknya° Dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia, karangan W.J.S. Poerwa Darminta Politik

5 Yusuf Qaradhawi, Figih Daulah, cet. ke-6 (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2000), him.
137.
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diartikan sebagal pengetahuan mengenai ketatanegaraan seperti tata cara
pemerintahan dasar-dasar pemerintahan dan sebagainya; dan dapat pula
berarti segala urusan dan tindakan (kebijaksanaan), siasat dan sebagainya
mengenai pemerintahan sesuatu negara atau terhadap Negaralain®.

Para ulama kita terdahulu telah memaparkan nila dari keutamaan
politik, hingga Al-Imam Al-Ghazali pernah berkata seperti yang di kutip
Y usuf Al Qaradhawi dalam bukunyafigih daulah.

“Dunia ini merupakan ladang akhirat. Agama tidak akan menjadi

sempurna kecuali dengan dunia. Pemimpin dan agama merupakan

anak kembar. Agama merupakan dasar dan penguasa merupakan
penjaga. Sesuatu yang tidak mempunyal dasar pasti akan ambruk, dan

y 7

sesuatu yang tidak mempunyai penjaga pasti akan lenyap”.

Umat Islam dapat mencontoh perjuangan para tokoh-tokoh musliim
yang tak henti-hentinya melakukan perjuangannya melalui jalan politik contoh
yang paling dekat adalah Rasulullah beliau adalah seorang politikus, di
samping sebagai mubalig, penggar dan hakim. Beliau adalah pemimpin
daulah dan pemimpin umat.

Berkaitan dengan tema jihad dan menyoroti kondis umat Islam
dewasa ini terdapat hal menarik yang dilontarkan oleh Yusuf Qaradhawi,
beliau salah seorang intelektual muslim yang banyak mengorbankan waktu,

tenaga dan pikirannya dalam pembahasan masalah politik Islam, beliau kerap

® W.JS. Poerwa Darminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka,1991),cet. ke-12, hal 763

7 Yusuf Qaradhawi, Figih Daulah, cet. ke-6 (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2000) him.
138.
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datang ke Indonesia, dan beliau menaruh harapan besar akan datangnya
kebangkitan umat Islam di Indonesia, menurutnya Indonesia sebagai negeri
Muslim terbesar di dunia mempunyai kekayaan alam dan sumber daya
manusia yang sangat potensial untuk “memenangkan” umat Islam dari
tekanan duniainternasional®, di dalam figih Daulah beliau berpendapat bahwa
kebebasan berpolitik merupakan kebutuhan pokok pada zaman sekarang,
Islam tidak akan bangkit, dakwahnya tidak akan menyebar, kekuatannya tidak
akan tampak dan penyakitnya akan terus menggerogoti, kecuali jika ia diberi
kebebasan yang tidak hanya terbatas, sehingga ada peluang baginya untuk
berjalan berdampingan dengan fitrah manusia yang menyertainya,
memperdengarkan adzan yang dirindukanya dan memberi kepuasan yang
dirindukannya.®

Menjadi hak manusia dalam Islam dan bahkan merupakan kewagjiban
mereka untuk menyampaikan nasihat kepada pemimpin dan meluruskannya
jika menyimpang, memerintahkannya kepada yang maruf dan mencegahnya
dari yang mungkar. Pemimpin adalah salah seorang dari kaum muslim, bukan
orang yang terlalu agung sehingga tidak memerlukan nasihat dan tidak bisa
diperintah. Orang-orang muslim jugatidak perlu kerdil untuk memberi nasihat

atau memerintah.

8 www.gusmus.net/arus/beritaaktual akses tanggal 27 Oktober 2007

% Yusuf Qaradhawi, Figih Daulah, cet. ke-6 (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2000), him
202.
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Jika umat mengabaikan amar ma'ruf nahi munkar, maka hilanglah
rahasia keistimewaan dan kebaikannya, dan akhirnya akan disusul dengan
dengan datangnya laknat seperti yang dialami umat-umat sebelum mereka,
karena mereka tidak saling mencegah dari kemungkaran yang dikerjakan.*°

Yang harus dilakukan ialah menata pemerintahan untuk meluruskan
penyimpangan ini, tanpa harus menghunus pedang dan mengangkat senjata.

Sehingga perlulah umat Islam berjihad untuk meluruskan
penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan penguasa dengan menggunakan
prosedural yang jelas dan dapat di ikuti oleh seluruh umat Islam sekali lagi
tanpa melanggar hukum atau aturan-aturan yang berlaku di negara tersebut.
Sehingga jihad sebaga salah satu sarat bagi orang beriman dapat

teraplikasikan dan terakomodir seperti yang tertera dalam Al-Qur’ an

Kemudian pertanyaan yang muncul di sini adalah jihad yang seperti
apa yang cocok diterapkan dalam meluruskan penyimpangan-penyimpangan
yang dilakukan penguasa dan juga dalam mencegah kemungkaran yang terjadi
di tengah tengah Umat, karena dalam Islam makna jihad amat luas, ada
banyak bentuk dan macam-macamnya dari mula jihad melawan hawa nafsu

sampai gital.

%1bid. him,. 208.
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Yusuf Qaradhawi sebagai seorang tokoh yang sangat memperhatikan
permasalahan umat dewasa ini menawarkan sebuah konsep jihad yang
menarik yang dapat dilakukan umat Islam dalam melaksanakan amar ma'ruf
nahi mungkar dan meluruskan penyimpangan penguasa tanpa harus
menumpahkan darah yaitu dengan melakukan jihad politik yang mana jihad
politik disini adalah berjuang dengan sungguh-sungguh untuk menegakan
amar ma'ruf nahi mungkar melalui sarana politik praktis atau partai, sebagai
kekuatan politik yang merupakan alat yang sangat berpengaruh untuk suatu
tujuan yang mulia.

Saat ini terdapat beberapa partai-partai dengan mengatas namakan
parta Islam dan mempunyai misi melaksanakan amar ma'ruf nahi mungkar
dan juga telah menduduki sebagian kursi di parlemen, namun kenyataannya
yang sering di tayangkan media masa baik cetak maupun elektronik
penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan penguasa dan juga
kemungkaran semakin bertambah.

Ha ini yang menarik bagi penulis untuk membahas dan meneliti
pemikiran Yusuf Qaradhawi tentang jihad politik, dan bagaimana

implementasinya dalam melaksanakan amar ma'ruf nahi mungkar
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B. Pokok Masalah
Dari latar belakang masalah diatas maka pokok yang menjadi rumusan
masalah inti pembahasan skripsi ini :
1. Bagaimana pemikiran Y usuf Qaradhawi tentang jihad politik?
2. Bagamana implementass jihad politik Yusuf Qaradhawi dalam

mel aksanakan amar ma'ruf nahi mungkar ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masal ah sebagaimana yang telah diuraikan
diatas maka permasalahan pokok yang akan dijawab dan menjadi sasaran
studi dalam penelitian ini adalah;
1. Tujuan
a.  Untuk mengetahui dan mendiskripsikan pandangan Y usuf Qaradhawi
tentang jihad politik.
b. Untuk mengetahui bagaimana implements jihad politik Y usuf
Qaradhawi dalam melaksanakan amar ma'ruf nahi mungkar
2. Kegunaan
a. Sumbangan pemikiran bagi umat Islam khusus yang disebut dirinya
tokoh politik dalam memformulasikan penyelesaian masalah umat
Islam.
b. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengadakan penelitian Iebih lanjut

bagi pengembangan disiplin ilmu politik Islam.
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c. Upaya untuk memahami jihad dalam pemaknaan yang dinamis dan

progresif di tengah persoalan sosial.

D. Tinjauan Pustaka

Tulisan yang mengkaji masalah seperti judul di atas, sepengetahuan
penulis, tidak penulis dapati atau belum ada, untuk fakultas Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga.

Adapun beberapa skripsi yang penulis ketahui membahas tentang jihad
yaitu, pada fakultas Usuludin diantaranya skripsi atas nama Rozikin yang
berjudul Jihad Dalam Perspektif Hadis (Studi analisis Matan: dengan
pendekatan Kontektual Dalam Kitab Shahih al-Bukhari), skripsi ini
mangangkat persoalan jihad dengan tinjauan hadis, sekaligus membedah
pemikiran Imam Bukhari dalam karyanya Shahih Bukhari. Berkaitan dengan
tema jihad, persoaan jihad dalam skripsi ini masih bersifat umum, tidak
menjurus pada salah satu bentuk jihad. Ada juga, skripsi karya M. Rajuddin
Musbah yang mengangkat tema jihad, dengan judul jihad dalam tafsir Al-
Azhar, skrips ini membahas tentang pemikiran Hamka dalam Tafsir Al-
Azhar. Menurut Hamka jihad mempunyai pengertian bekerja keras,
bersungguh, tidak mengenal lelah, pagi dan petang, dengan mengorbankan
harta bahkan nyawa. Bila perlu untuk menegakan agama Allah dimuka bumi
ini. Dan Hamka meletakan perang (hurb) merupakan bagian dari jihad.

Tulisan dalam bentuk buku salah satunya, buku dengan judul Jihad

Dalam Al-Qur’an, yang ditulis oleh Dr. Muhammad Chirzin. Menurut beliau
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umat Islam kini hidup di zaman yang jauh berbeda dengan zaman nabi saw.
Untuk itu diperlukan upaya pemahaman kembali konsep jihad dalam al-
Quran dan Sunnah guna mengaktualisasikan kembali jihad pada era
sekarang.”* Buku dengan judul Wawasan Al-Qur’an, karya M. Quraish
Shihab, menggambarkan jihad secara umum yaitu jihad secara fisik yaitu
perang. Jihad dengan harta, dan jihad akbar yaitu jihad memerangi hawa
nafsu, dan syaitan.’> Dari kesemua tulisan dengan tema jihad yang telah
penulis sebutkan di atas penekanannya lebih kepada pengertian jihad dan
metode penafsiran al-Qur’ an maupun Hadis.

Sedangkan tulisan yang mencoba menyinggung jihad politik adalah
tulisan dalam bentuk buku, Panduan Jihad Untuk Aktifis Gerakan Islam,
karya DR. Hilmy Bakar Almascaty. Yang membahas hubungan perjuangan
menegakan kalimat Allah dengan proses-poses politik yang berhubungan
sangat erat dengan kekuasaan atau pemerintahan.® Said Hawa dalam bukunya
yang berjudul Jundullah menyebutkan bahwasannya jihad politik adalah jihad
yang paling utama yang harus dilakukan umat Islam untuk menegakan kalimat

Allah, dari semua tulisan yang telah di paparkan masih dalam bentuk tulisan

1 Muhammad Chirzin, Jihad Dalam Al-Qur’an Cet ke-3 (Jogjakarta: Pustaka Pelgjar,
2004), hal 7.

2 yusuf Qaradhawi, Figih Daulah, cet. ke-6 (Jakarta: Pustaka Al-K autsar,2000), him 72.

3 Hilmy Bakar Almascaty, Pandual Jihad Untuk Aktivis Gerakan Islam, cet ke-1. Ke-
1(Jakarta: Gema lnsani Press, 2001) him 36.
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secara umum dan belum tersusun secara khusus dalam satu tema, seperti tema

skripsi ini.

E. Kerangka Teoretik

Ada beberapa teori yang digunakan oleh penyusun dalam rangka
memecahkan masal ah-masalah dalam skripsi ini.

Jihad, menurut Munawar Ahmad Anees, dari Intellectual Studies
Foundation, sebuah lembaga intelektual yang berbasis di London, adalah
perjuangan dimana orang Islam Secara individu dan komunitas berjuang
kearah yang lebih bak, kearah pembangunan, kearah peningkatan. Arah
perjuangan ditentukan oleh struktur nilai, kearah nilai 1slam, yakni berjuang
diatas jalan tuhan untuk mewujudkan ideal-ideal yang tercantum dalam Al-
Qur'an dan Sunnah nabi.**

Hasan Al-Banna, seperti dikutip Yusuf Qaradhawi, menyebutkan,
jihad adalah suatu kewajiban muslim yang berkelanjutan hingga hari kiamat:
tingkat terendahnya berupa penolakan hati atas keburukan atau kemungkaran
dan tertinggi berupa perang dijalan Allah. Di antara keduanya adalah
perjuangan dengan lisan, pena, tangan dan berupa pernyataan tentang
kebenaran dihadapan penguasa yang zalim.™

Sebagai mana hadis nabi tentang jihad yang utama, yakni,

14 Ziauddin Sardar, Wajah Islam, cet. ke-1(Bandung: Mizan, 1992), him. 106.

15 yusuf Qaradhawi, Pendidikan Islam dan madrasah Hasan Al-Banna, terjemah
Bustami A. Gani dan Zainal Abidin Ahmad (Jakarta: Bulan Bintang,1950) him. 74.
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16

Dr. Hilmy Bakar Almascaty dalam bukunya yang berjudul “panduan
Panduan Jihad Untuk Aktivis Gerakan Islam” menyatakan bahwasanya Hadis
ini menyebutkan jihad politik karena ada hubungannya dengan menegakan
pemerintahan yang adil.’’ Beliau mendefinisikan jihad politik sebagai
perjuangan dijalan Allah untuk menegakan tatanan pemerintahan Islam Y ang
di ridhai Allah, karena politik disini maksudnya adalah usaha usaha pribadi
ataupun lembaga untuk memperoleh kekuasaan atau pemerintahan yang
dikehendakinya.'®

Jihad sebagai salah satu cara untuk menegakan kalimat Allah, bisa
dilakukan dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuan masing-masing,
salah satunya ada yang berjihad dengan pengerahan pasukan bersenjata atau
perang ada juga yang berjihad dalam berpolitik, atau jihad politik.*® Jihad
politik jauh berbeda dengan jihad peperangan, bukan sga bentuk

perjuangannya tetapi medan yang dihadapinya. Jihad politik seperti yang telah

6 Abu Abdu Rahman Ahmad An-Nasa'iy, Terjamah Sunan An-Nasa’l 1jilid IV, Alih
Bahasa Bey Arifin dkk, cet ke-1(Semarang: CV Asy Syifa, 1993), him 251. Riwayatkan dari
Algomah bin Mursad bin Thoriq bin Syuhab

17 Hilmy Bakar Almascaty, Pandual Jihad Untuk Gerakan Islam, cet. Ke-1(Jakarta
Gema Insani Press, 2001), him. 36.

18 Ibid, him. 226.
19 Terdapat limajenis Jihad yang di isaratkan dalam Al-Qur'an atau dalam Sunnah yaitu
pertama jihad dengan lidah (lisan) kedua jihad pendidikan atau jihad taklim, ketiga jihad dengan

tangan dan jiwa ke empat Jihad Politik kelima jihad dengan harta, lihat Said Hawa, Jundullah, alih
bahasa Abdul Hayyie Al-kattani dkk, cet. ke-1 (Jakarta: Gema Insani Press, 2002) him 423.
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disebutkan sebelumnya berjuang melalui politik dengan sungguh sungguh
sebagal senjatanya, selain untuk melaksanakan amar ma'ruf nahi mungkar
juga meluruskan penyimpangan penguasa tanpa harus menumpahkan darah.
musuh yang dihadapi oleh jihad politik adalah ketidakadilan, kesewenang
wenangan yang dilakukan pemimpin atau aparatur negara sehingga jihad
meluruskan penyelewengan para penguasa sangat berat dan penuh resiko
karena penguasa yang di topang dengan segala fasilitasnya, seperti pasukan
militer, persenjataan, dan pengikut setianya, akan bertindak sewenang-wenang
terhadap orang yang ingin meluruskan penyimpangannya, terutama penguasa
penguasa diktator yang ingin tetap mempertahankan kekuasaannya.

Allah juga mewagjibkan kepada kaum Muslimin untuk menentang
penyimpangan-penyimpangan sosial, baik penyimpangan keagamaan dalam
wujud pembangkangan individu terhadap kehendak Allah dalam urusan
peribadatan dan mu’amallah, walaupun penyimpangan sosia dalam perilaku
bersasma yang jauh dari garis risalah. Penyimpangan itu mencakup
kepentingan individu maupun masyarakat, penyimpangan politik dalam
bentuk kondis pemerintahan yang zalim yang tercermin dalam tiran-tiran
politik yang menindas orang-orang yang lemah. Penyimpangan tersebut
menyebabkan pemerintah berubah menjadi praktik-praktik penindasan dan
permusuhan terhadap rakyat, dengan maksud mempertahankan kekuatan dan
sistem pemerintahan. Juga, penyimpangan ekonomi yang terlihat dari sistem

politik yang dibangun atas prinsip monopoli, manipulasi, riba, korups suap
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dan perampasan hak-hak orang kecil, dan cara-cara zalim lainnya yang terang-
terangan dan tersembunyi.”

Dan juga penyimpangan yang paling kejam yang dilakukan penguasa
yaitu mendiamkan aksi kemungkaran yang dilakukan rakyatnya

Dalam Al-Qur'an tertera ayat tentang nahi mungkar sebagai berikut:

21

Dalam ayat ini Allah melaknat suatu kaum yang mana kaum itu tidak
saling melarang perbuatan mungkar dan tindakan mendiamkan suatu
kemungkaran yang terjadi di sekitar kita, adalah seburuk-buruknya perbutan di

mata Allah.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library
research) yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data
dan informasi dengan cara menelaah bahan-bahan pustaka yang tersedia di
perpustakaan yang ada relevansinya dengan permasalahan yang sedang

dibahas dalam penelitian ini, seperti buku, majalah, surat kabar, dan

2 Muhamad Husain Fadlullah, Islam dan Logika Kekuatan, terjemahan Afif Muhamad
dan H. Abdul Adhiem (Bandung: Mizan,1985), him. 39.

21 Al-Maidah (5) : 78-79.
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naskah-naskah lainnya yang objek kajian penelitiannya adalah pemikiran
politik tokoh dalam hal ini Y usuf Qaradhawi

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu untuk memberikan

data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala-ggala
lainnya®?, dalam hal ini menguraikan pemikiran Yusuf Qaradhawi secara
sistematis dan seobyektif mungkin.

3. Metode Pendekatan

Pendekatan yang dilakukan dalam pendlitian ini adalah :

1. Pendekatan normatif, yakni menganalisis data dengan menggunakan
Pendekatan melalui dalil-dalil Al-Qur'an atau khaidah usul figh yang
menjadi pedoman perilaku manusia..

2. Pendekatan Sosio-Historis, yaitu bahwa setiap produk pemikiran pada
dasarnya merupakan hasil interaksi pemikiran dengan lingkungan
sosio-kultural dan sosio-politik yang mengitarinya. Dengan demikian
dalam masalah jihad politik, pemahaman terhadap dua ha yang

mengitari tokoh menjadi satu unsur yang sangat penting.

2 gSoerjono Soekanto, Pengantar Penalitian Hukum, cet. ke-3 (Jakarta: Universitas
Indonesia Press, 1986) him. 10.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Data diambil dari sumber kepustakaan, berupa; buku, majalah,
ensiklopedi, dokumen-dokumen sgjarah maupun sumber-sumber lainnya
yang berkaitan. Buku Yusuf Qaradhawi, Figih Daulah menjadi data
primer sedangkan buku-buku dan tulisan lain yang berkaitan dengan

Y usuf Qaradlawi menjadi data sekunder.

5. Analisis Data
Andisis data akan dilakukan secara kualitatif dengan
menggunakan instrumen analisis deduktif. Deduksi merupakan analisis
dengan cara menerangkan data-data yang bersifat umum untuk
menemukan kesimpulan yang lebih bersifat khusus.>® dalam konteks ini,
akan di analisis pemikiran Yusuf Qaradhawi tentang jihad politik dan
aplikasinya Dalam Melaksanakan Amar maruf Nahi Mungkar kemudian

mendeduksikannya dengan pendekatan normatif

G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut;
Bab Pertama : pendahuluan yang memuat latar belakang masalah.
Kemudian dari latar belakang dirumuskan suatu pokok masalah sebagai

permasal ahan yang akan dijawab dan menjadi sasaran utama dalam penelitian

2 gyaikhul Hadi Pernomo dkk, Pedoman Riset dan Penyusunan Skripsi, (Surabaya: BP3
Fak. Syariah IAIN Sunan Ampel, 1989), him. 26-27.
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ini. Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan diadakannya
penelitian. Setelah itu telaah pustaka yang akan menguraikan beberapa kgjian
yang telah dilakukan oleh penulis lain yang ada kaitannya dengan
permasalahan yang diteliti. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan
beberapa teori-teori para ahli yang ada kaitannya dengan pokok masaah
sebagal kerangka teori untuk membahas dan memecahkan permasalahan
dalam penelitian ini. Setelah itu, dilanjutkan dengan metode penelitian yang

kemudian diakhiri dengan pemaparan sistematika pembahasan.

Bab kedua : Tinjauan umum konsep Jihad dan jihad politik. Pada bab
ini berisi tentang pengertian jihad dan jihad politik, dalil-dalil jihad, sgjarah
dan perkembangan jihad.

Bab ketiga : Biografi singkat Yusuf a-Qaradhawi serta pemikiranya
tentang jihad politik. Bab ini akan dibahas riwayat hidup Y usuf a-Qaradhawi,
kondis sosial dan politik sekitarnya, karya-karya nya serta pemikiranya
tentang jihad politik.

Bab empat : Implementas jihad politik dalam melaksanakan amar
ma’ ruf nahi mungkar, Pada bab ini berisi pentingnya mewujudkan masyarakat
Islam yang demokratis dengan melakukan perlawanan terhadap penguasa
yang tiran, menegakan keadilan, mengawal demokrasi dengan nilai-nilai Islam
dan melakukan kontrol terhadap penguasa dengan kekuatan partai dan
lembaga-lembaga.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang menguraikan tentang
berbagai saran dan kesimpulan yang relevan dengan studi dalam karya ilmiah

ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Konsep jihad politik dalam pandangan Yusuf a-Qaradhawi berkaitan erat
dengan daulah Islam yang dimaksud bukanlah daulah yang meniadakan
demokras atau daulah teokrasi, akan tetapi adalah sebuah bentuk daulah sipil.
Jhad politik a-Qaradhawi memiliki paradigma moderat dan menekankan
konsentrasi jihad politik pada gerakan kultural dan kekuatan politik. Terutama
dakwah amar makruf nahi munkar dengan berbagal cara yang efektif Pada
intinya, dia mengusung kewajiban untuk amar ma'ruf nahi munkar melalui
penguasa-penguasa dengan berbagai cara. Jihad politik bukan melawan
kekuasaan yang sah atau melawan demokrasi. Dalam pandangannya hubungan
antara negara dan agama adalah bersifat padu dimana syariat |slam menjadi
ruh dan moral serta sendi dari sebuah negara madani, baginya substansi
demokrasi adalah Islam itu sendiri.

2. Amar ma'ruf nahi munkar merupakan jawaban dari konsep jihad politik yang
di usung oleh Y usuf al-Qaradhawi dengan jalan melalui aktifitas dan gerakan
yang jelas. Dalam hal ini adalah melalui kekuatan politik seperti partai-partai
atau organisas yang tetap bertumpu pada kesatuan umat Islam. Agar
kewgjiban pelaksanaan amar ma'ruf nahi munkar mempunyai makna,
kekuatan dan pengaruh, maka hal ini tidak bisa dipertahankan sebagai
kewagjiban individu dengan pengaruhnya yang serba terbatas. Jadi harus ada
tahapan-tahapan konsep yang matang tentang bagaimana cara memerintah,

melarang, memperingatkan, mengatakan, "tidak ada ketaatan", jika perintah
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untuk melakukan kedurhakaan, dan bagaimana semua kekuatan politik bisa
bersatu menghadapi kekuasaan yang menyimpang, lalu menjatuhkannya tanpa
harus menggunakan kekerasan dan menumpahkan darah. Pembentukan partai
atau organisasi-organisasi politik ini merupakan sarana yang sangat
dibutuhkan untuk menghadapi dan memperhitungkan kekuasaan yang
menyimpang, lalu mengembalikannya ke jalan yang benar, atau menggesernya
dan menggantinya dengan yang lain. Hanya cara inilah yang bisa berhadapan
langsung dengan penguasa, memberikan nasehat kepadanya, menyuruhnya
kepada yang maruf dan mencegahnya dari yang munkar.

3. Relevansi dari penerapan jihad politik a-Qaradhawi di Indonesia sangat
penting. Karena jihad dalam konteks yang benar dan tepat harus terus hidup
dalam jiwajiwa muslim. Yakni bagaimana membangun kader-kader dan
akhirnya membentuk sebuah kekuatan kultural dan politik, untuk mensyiarkan
menegakkan sebuah sistem yang memiliki ruh gjaran islam yang akan menang
dan memayungi kehidupan berbangsa dan bernegara. Sehingga memberikan
rahmat bagi semuanya. Jika nilai-nilai dan ruh peradaban islam mampu hidup
dan kuat dalam bangsa kita, tidak mustahil bangsa Indonesia akan cepat
mengegar ketertinggalan. Sehingga akan muncul al-Qaradawi - al-Qaradhawi
muda yang siap berjihad untuk menegakkan kebenaran nilai-nilai islam di
bumi Indonesia. Dengan demikian akan lahir sebuah bangsa yang berdikari
dan dengan masyarakat islam terbesar bukan hanya secara kuantitas, akan

tetapi juga kualitas.
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B. Saran-saran

1. Masih banyak hal yang belum terkuak dari pemikiran Yusuf al-Qaradhawi,
dalam ha ini peneliti berfokus pada aspek jihad politiknya yang bersifat
memberikan gairah jihad yang benar kepada umat Islam. Hendaknya
pandangannya mengenai jihad politiknya ini menjadi pertimbangan dan
pandangan yang bisa semakin mengkayakan aspek-aspek kemajuan Islam
yang lain dan membuka jalan terbukanya jihad politik yang sehat dan
mencerahkan.

2. Dunia saat ini adalah pergumulan menguatnya imperium citra, metamorfosis
kapitalisme dan liberalisasi. Namun, sampai saat ini, liberalisasi, tatanan dan
sistem serta narasi besar tidak mampu memberikan solusi atas problem sosio-
kultura umat manusia, dalam kondisi seperti ini penguatan individu dan
barisan Islam serta amar ma'ruf nahi munkar sangat diperlukan kalau tidak

ingin terlindas oleh sistem Dajja yang hebat.
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Lampiran |

TERJIEMAHAN

NOMOR

URUT FOOTNOTE

HLM

TERJIEMAHAN

1 21

15

23

13

24

24

24

BAB |

Telah dilanati orang-orang kafir dari
Bani Israil dengan lisan Dauddan 'Isa
putera Maryam. Y ang demikian itu,
disebabkan mereka durhakadan
selau melampaui batas.

Dialah yang telah mengutus
RasulNya (dengan membawa)
petunjuk(Al-Qur'an) dan agama yang
benar untuk dimenangkanNya atas
segalaagama, walaupun orang-orang
musyrikin tidak menyukai.

Maka janganlah kamu mengikuti
orang-orang kafir, danberjihadlah
terhadap mereka dengan Al Qur'an
dengan jihad yangbesar.

Maka janganlah kamu mengikuti
orang-orang kafir, danberjihadlah
terhadap mereka dengan Al Qur'an
dengan jihad yangbesar.

Maka janganlah kamu mengikuti
orang-orang kafir, danberjihadlah
terhadap mereka dengan Al Qur'an
dengan jihad yangbesar.

Dan orang-orang yang berjihad
untuk (mencari keridhaan) Kami,
benar-benar akan Kami tunjukkan
kepada mereka jalan-jalan Kami.
Dansesungguhnya Allah benar-benar
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10

11

24

25

28

49

22

27

27

29

40

74

beserta orang-orang yang berbuat
baik.

Telah diizinkan (berperang) bagi
orang-orang yang diperangi,karena
sesungguhnya mereka telah dianiaya.
Dan sesungguhnyaAllah, benar-
benar Maha Kuasa menolong mereka
itu,

Telah diizinkan (berperang) bagi
orang-orang yang diperangi,karena
sesungguhnya mereka telah dianiaya.
Dan sesungguhnyaAllah, benar-
benar Maha Kuasa menolong mereka
itu,

Dan Allah telah berjanji kepada
orang-orang yang beriman diantara
kamu dan mengerjakan amal-amal
yang saleh bahwa Dia sungguh-
sungguh akan menjadikan mereka
berkuasa dimuka bumi,
sebagaimanaDiatelah menjadikan
orang-orang sebelum mereka
berkuasa, dansungguh Dia akan
meneguhkan bagi mereka agama
yang telah diridhai-Nya untuk
mereka, dan Dia benar-benar akan
menukar (keadaan)mereka, sesudah
mereka dalam ketakutan menjadi
aman sentausa.M ereka tetap
menyembahku-Ku dengan tiada
mempersekutukan sesuatuapapun
dengan Aku. Dan barangsiapa yang
(tetap) kafir sesudah(janji) itu, maka
mereka itulah orang-orang yang
fasik

Dialah yang telah mengutus
RasulNya (dengan membawa)
petunjuk(Al-Qur‘an) dan agama yang
benar untuk dimenangkanNya atas
segalaagama, walaupun orang-orang
musyrikin tidak menyukai.
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12

13

14

15

23

24

25

26

74

75

75

75

Kamu adalah umat yang terbaik
yang dilahirkan untuk

manusi a,menyuruh kepada yang
ma'ruf, dan mencegah dari yang
munkar,dan beriman kepada Allah.
Sekiranya Ahli Kitab
beriman,tentulah itu lebih baik bagi
mereka, di antara mereka ada
yangberiman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang
fasik.

Merekaitu adalah orang-orang yang
bertaubat, yang beribadat, yang
memuji, yang melawat, yang ruku’,
yang sujud, yang menyuruh berbuat
ma'ruf dan mencegah berbuat
munkar dan yang memelihara
hukum-hukum Allah. Dan
gembirakanlah orang-orang mukmin
itu

Dan orang-orang yang beriman,
lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong
bagi sebahagian yang lain. Mereka
menyuruh (mengerjakan) yang
ma'ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat
dan merekataat pada Allah dan
Rasul-Nya. Merekaitu akan diberi
rahmat oleh Allah; sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana

Telah dilanati orang-orang kafir dari
Bani Israil dengan lisan Daud dan
Isa putera Maryam. Y ang demikian
itu, disebabkan mereka durhaka dan
selalu melampaui batas. Mereka satu
samalain selalu tidak melarang
tindakan munkar yang mereka
perbuat. Sesungguhnya amat
buruklah apa yang selalu mereka
perbuat itu.
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16

17

18

19

20

27

29

30

31

32

79

80

80

81

81

Telah bertashih kepada Allah apa
yang ada di langit dan bumi; dan
Dialah Y ang Maha Perkasalagi
Maha Bijaksana Dia-lah yang
mengel uarkan orang-orang kafir di
antara ahli kitab dari kampung-
kampung mereka pada saat
pengusiran yang pertama. Dan jika
tidaklah karena Allah telah
menetapkan pengusiran terhadap
mereka, benar-benar Allah
mengazab mereka di dunia. Dan bagi
mereka di akhirat azab neraka.

Pergilah kepada Firaun
sesungguhnya ia telah melampaui
batas

Apakah kamu tidak memperhatikan
bagaimana  Tuhanmu berbuat
terhadap kaum 'Aad?penduduk Iram
yang mempunyai Bangunan-
bangunan yang tinggi,yang belum
pernah dibangun (suatu kota) seperti
itu, di negeri-negeri lain,dan kaum
Tsamud yang memotong batu-batu
besar di lembah, dan kaum Fir'aun
yang  mempunyai pasak-pasak
(tentara yang banyak), yang berbuat
sewenang-wenang dalam negeri, lalu
mereka berbuat banyak kerusakan
dalam negeri itu,

dari (azab) Fir'aun. Sesungguhnya
Dia adalah orang yang sombong,
salah seorang dari orang-orang yang
melampaui batas.

Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat
sewenang-wenang di muka bumi dan
menjadikan penduduknya berpecah
belah, dengan menindas segolongan
dari mereka, menyembelih anak laki-
laki mereka dan membiarkan hidup
anak-anak  perempuan  mereka.
Sesungguhnya Fir'aun  Termasuk
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21

22

23

24

25

26

27

33

35

36

41

45

52

81

81

82

82

86

90

orang-orang yang berbuat kerusakan.

Nuh berkataa "Ya  Tuhanku,
Sesungguhnya mereka telah
mendurhakaiku dan telah mengikuti
orang-orang yang harta dan anak-
anaknya tidak menambah kepadanya
melainkan kerugian belaka,

dan Itulah (kisah) kaum 'Ad yang
mengingkari tanda-tanda kekuasaan
Tuhan mereka, dan mendurhakai
Rasul-rasul Allah dan mereka
menuruti perintah semua Penguasa
yang sawenang-wenang lagi
menentang (kebenaran).

kepada Firaun dan pemimpin-
pemimpin kaumnya, tetapi mereka
mengikut perintah Fir'aun, Padahal
perintah Fir‘aun sekali-kali bukanlah
(perintah) yang benar.

ia berjalan di muka kaumnya di hari
kiamat lalu memasukkan mereka ke
dalam neraka. neraka itu seburuk-
buruk tempat yang didatangi.

Maka dipungutlah ia oleh keluarga
Fir'aun yang akibatnya Dia menja- di
musuh dan Kesedihan bagi mereka.
Sesungguhnya Fir'aun dan Ha- man
beserta tentaranya adalah orang-
orang yang bersal ah.

Maka Kami hukumlah Fir'aun dan
bala tentaranya, lalu Kami
lemparkan mereka ke dalam laut.
Maka lihatlah bagaimana akibat
orang-orang yang zalim.

dan pasti Kami tunjuki mereka
kepada jalan yang lurus.

Hai orang-orang beriman, jika kamu
bertagwa kepada Allah, Kami akan
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53

0

memberikan kepadamu
Furqaan[607]. dan Kami akan
jauhkan dirimu dari kesalahan-
kesalahanmu, dan  mengampuni
(dosa-dosa)mu. dan Allah
mempunyai karuniayang besar.

apabila mereka telah mendekati
akhir iddahnya, Maka rujukilah
mereka dengan baik atau lepaskanlah
mereka dengan baik dan
persaksikanlah dengan dua orang
saks yang adil di antara kamu dan
hendaklah kamu tegakkan kesaksian
itu karena Allah. Demikianlah diberi
penggaran dengan itu orang yang
beriman kepada Allah dan hari
akhirat. Barangsiapa  bertakwa
kepada Allah niscaya Dia akan
Mengadakan baginyajalan keluar.

dengan air itu dihancur luluhkan
segala apa yang ada dalam perut
mereka dan juga kulit (mereka.
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